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ABSTRAK 

Penyiraman tanaman merupakan suatu kegiatan yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan pemeliharaan tanaman, dikarenakan tanaman memerlukan 

asupan air yang cukup untuk melakukan fotosintesis dalam memperoleh 

kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman cabai merupakan tanaman 

yang sangat sensitif terhadap kelebihan dan kekurangan air. Jika tanah kering 

dengan kadar air dibawah limit, maka tanaman menjadi layu dan lama kelamaan 

akan mati. Demikian pula sebaliknya pada tanah yang banyak mengandung air 

maka pertumbuhan tanaman akan kurus dan kerdil. Logika Fuzzy Sugeno 

merupakan salah satu metode dalam logika fuzzy. Metode fuzzy sugeno dipakai 

karena mampu memprediksi output sistem yang lebih baik daripada metode yang 

lain, dengan tingkat akurasi 70% dibandingkan metode Mamdani 32%. Tujuan dari 

penelitian ini adalah merancang alat penyiraman tanaman otomatis menggunakan 

Arduino dengan sensor kelembaban tanah dan suhu serta menerapkan metode fuzzy 

pada alat penyiraman tanaman otomatis dengan tujuan agar tingkat kelembaban dan 

kesuburan tanah pada tanaman mencapai kondisi yang optimal. Secara keseluruhan 

alat yang telah dibuat untuk mengukur nilai kelembaban tanah dan suhu dapat 

berfungsi dengan baik. Hasil ini diperoleh dari hasil pengujian dimana saat tanah 

kering bernilai kering ≥ 50 maka pompa air akan menyala dan melakukan 

penyiraman pada tanaman, dan jika tanah tersebut basah bernilai ≤ 50 maka 

tanaman tersebut tidak akan disiram dan pompa tidak akan hidup. Dimana kondisi 

ini telah diatur sesuai dengan rule yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci: Sistem Penyiraman Otomatis, Cabai Rawit, Arduino, Fuzzy Sugeno 
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ABSTRACT 

 

Plant watering is an activity that needs to be considered in carrying out 

plant maintenance, because plants require sufficient water intake to carry out 

photosynthesis in obtaining their needs to grow and develop. Chili plants are plants 

that are very sensitive to excess and lack of water. If the soil is dry with a moisture 

content below the limit, then the plant withers and over time it will die. Similarly, 

on soils that contain a lot of water, plant growth will be thin and stunted. Sugeno's 

Fuzzy logic is one of the methods in fuzzy logic. The fuzzy sugeno method is used 

because it is able to predict system output better than other methods, with an 

accuracy rate of 70% compared to the Mamdani method of 32%. The purpose of 

this study was to design an automatic plant watering tool using Arduino with 

temperature sensors and soil soil kelebaban and apply fuzzy methods to automatic 

plant watering tools with the aim that the level of moisture and soil fertility in plants 

reaches optimal conditions. Overall the tools that have been made to measure the 

moisture value of the soil and temperature can function properly. This result is 

obtained from the results of testing where when dry soil is dry ≥ 50then the water 

pump will light up and do watering on the plant, and if the soil is wet worth ≤
50then the plant will not be watered and the pump will not live. Where this 
condition has been regulated in accordance with the rules that have been set. 

Keyword: Automatic Watering System, Cayenne Pepper, Arduino, Fuzzy Sugeno 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyiraman tanaman merupakan suatu kegiatan yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan pemeliharaan tanaman, dikarenakan tanaman memerlukan 

asupan air yang cukup untuk melakukan fotosintesis dalam memperoleh 

kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman Cabai atau (Capsicum 

Annuum) merupakan suatu komoditas sayuran yang tidak bisa dilepaskan dalam 

keperluan sehari-hari. Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan akan vitamin dan mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

kesehatan. Pembudidayaan tanaman cabai membutuhkan perlakuan khusus untuk 

merawatnya salah satunya yaitu memenuhi kebutuhan air yang dibutuhkan oleh 

tanaman cabai. Tanaman cabai merupakan tanaman yang sangat sensitif terhadap 

kelebihan dan kekurangan air. Jika tanah telah menjadi kering dengan kadar air 

yang kurang, maka tanaman menjadi layu dan lama kelamaan akan mati. Demikian 

pula sebaliknya ternyata pada tanah yang banyak mengandung air akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi kurus dan kerdil. Untuk kondisi 

penyiraman tanaman cabai yang tepat kondisi tanah kering maka dibutuhkan 

penyiraman yang lama rata-rata ±750 ml air, sedangkan tanah lembab dibutuhkan 

penyiraman sedang ±375 ml air dan tanah basah tidak menyiram ±0ml air[1].  

Salah satu aspek yang penting dalam pertumbuhan tanaman adalah 

penyiraman sehingga perlu dilakukan kontrol yang benar sesuai dengan kebutuhan 

tanaman.  Faktor yang memegang penting dalam penyiraman tanaman diantaranya 
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 adalah kondisi kelembaban tanah dan suhu. Tingkat kelembaban tanah yang sesuai 

untuk Tanaman Cabai Rawit yaitu berkisar 60%-80% dan suhu 18℃-30℃.  

Penyiraman pada tanaman cabai tergantung pada keadaan cuaca, pada udara panas 

lakukan setiap pagi pukul 08.00 dan sore pukul 16.00 WIB. Saat ini proses 

penyiraman tanaman masih dilakukan dengan cara manual. Selain membutuhkan 

tenaga manusia, penyiraman secara manual juga memiliki kekurangan seperti tidak 

dapat memantau kondisi kelembaban tanah dan suhu yang dibutuhkan tanaman 

untuk tumbuh dengan sempurna[2]. Sebagian besar masyarakat masih 

menggunakan metode perawatan dan penyiraman dengan manual sehingga 

masyarakat kesulitan dalam mengetahui berapa banyak air yang dibutuhkan oleh 

tanaman[3].  

 Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan sebuah alat untuk melakukan 

penyiraman secara otomatis untuk membantu masyarakat melakukan penyiraman 

dan mengetahui hasil yang di inginkan. Salah satu metode yang cocok untuk 

digunakan dalam pembuatan sistem penyiraman otomatis adalah metode fuzzy 

Sugeno. 

Logika Fuzzy Sugeno merupakan salah satu metode dalam logika fuzzy, 

Sistem fuzzy sugeno memperbaiki kelemahan yang dimiliki oleh sistem fuzzy murni 

untuk menambah suatu perhitungan matematika sederhana sebagai THEN. Pada 

perubahan ini, sistem fuzzy memiliki suatu nilai rata-rata tertimbang (Weighted 

Average Values) didalam bagian aturan fuzzy IF-THEN. Output dari sugeno 

merupakan konstanta atau persamaan linear, bukan berupa himpunan fuzzy 

 Metode fuzzy sugeno dipakai karena mampu memprediksi output sistem 

yang lebih baik daripada metode yang lain, dengan tingkat akurasi 70% 

dibandingkan metode Mamdani 32%[4].  

Dari permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian mengenai sistem 

penyiraman otomatis pada tanaman cabai dengan menggunakan metode fuzzy 

sugeno, dengan harapan dapat membantu masyarakat dalam mengetahui kebutuhan 

air pada tanaman cabai sehingga mampu meningkatkan produksi. Sistem 

pengaturan yang digunakan untuk mengontrol penyirmana tanaman secara otomatis 



3 

 

 

 

sehingga output jumlah air sesuai dengan yang diharapkan menggunakan metode 

fuzzy sugeno untuk mendapatkan output sesuai dengan yang di inginkan oleh 

sistem. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana mengontrol penyiraman pada tanaman cabai secara otomatis? 

2.  Bagaimana mengetahui kelembaban tanah dan suhu pada tanaman Cabai? 

3.  Bagaimana agar penyiraman pada tanaman cabai berjalan dengan optimal? 

4. Bagaimana mengetahui sistem penyiraman berjalan secara optimal? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan yang berhubungan 

dengan objek penelitian yang akan digunakan supaya penelitian ini lebih terfokus, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sistem ini hanya menggunakan sensor kelembaban tanah YL-69 dan sensor 

suhu DHT11. 

2. Tanaman yang diberikan perlakuan dalam penelitian ini adalah tanaman 

cabai rawit (Capsicum Annuum). 

3. Penelitian ini hanya menguji alat pada tanaman yang hanya didalam pot.  

4. Tanah yang diamati adalah tanah gambut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  

1.  Merancang alat penyiraman tanaman otomatis menggunakan Arduino. 

2.  Menerapkan sensor kelembaban tanah dan suhu pada alat Arduino. 

3. Menerapkan metode fuzzy pada alat penyiraman tanaman otomatis dengan   

tujuan agar tingkat kelembaban dan kesuburan tanah pada tanaman 

mencapai kondisi yang sesuai kebutuhan tanaman. 

4. Melakukan uji coba sistem dan alat penyiraman tanaman otomatis. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

a. Dapat mempermudah pemilik tanaman dalam mengetahui intensitas 

penyiraman tanaman. 

b. Memudahkan pemilik tanaman dalam memelihara tanaman. 

c. Membantu masyarakat dalam efektifitas dan efisiensi waktu yang 

digunakan dalam menyiram tanaman. 

2. Bagi Universitas 

Bagi Universitas Muhammadiyah Pontianak bermanfaat sebagai 

bahan pengetahuan baru bagi mahasiswa yang masih melakukan studi atau 

mahasiswa yang sedang mencari referensi guna membuat skripsi maupun 

sistem yang serupa. Selain itu, skripsi ini juga dapat digunakan sebagai 

inspirasi bagi mahasiswa yang ingin mengembangkan Sistem Penyiraman 

Tanaman Otomatis Pada Tanaman Cabai Menggunakan Logika Fuzzy 

Sugeno. 

3. Bagi Peneliti  

Dapat mengetahui apakah penerapan metode fuzzy pada sistem 

penyiraman otomatis akan berjalan sesuai dengan aturan fuzzy. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan adalah eksperimental 

dengan cara menggali, mendalami merancang alat merealisasi alat dan melakukan 

pengujian alat. Untuk mempermudah maka dilakukan beberapa tahapan yaitu: 
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Gambar 1.1 Diagram alir metode penelitian 

1. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, dari hasil identifikasi masalah 

dapat disimpulkan topik penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian yang akan diambil. 

2. Studi Literatur yaitu metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

beberapa sumber literatur seperti jurnal, buku, e-book, maupun artikel yang 

berkaitan dengan penelitian sebagai bahan referensi dalam penyusunan laporan 

skripsi. 

3. Persiapan Alat dan Bahan yaitu tahap untuk mempersiapkan alat dan bahan apa 

saja yang dibutuhkan untuk tahap perancangan.  

4. Perancangan yaitu menentukan algoritma yang sesuai dengan karakteristik 

sensor yang akan digunakan, kemudian merancang algoritma pengendali yang 

akan digunakan untuk mengendalikan alat, sehingga alat akan bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan. 

5. Implementasi yaitu mengimplementasikan model dan skema pada tahap 

perancangan sistem.  

6. Pengujian Alat yaitu, melakukan uji coba sistem dan alat setelah sistem berhasil 

berjalan sesuai keinginan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini terdiri dari 6 bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian metodologi dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Membahas mengenai teroi-teori pendukung. Teori yang diangkat 

yaitu mengenai Arduino, Logika fuzzy, Fuzzy Sugeno dan 

penyiraman otomatis.  

 

BAB III Metode Penelitian 

Membahas mengenai metode pnelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Bagian ini menyajikan secara lengkap seluruh 

langkah-langkah prosedur penelitian yang dilakukan di bab ini. 

BAB IV Analisis dan Perancangan Sistem 

Membahas menegenai analisa sistem yang telah ada dengan sistem 

yang akan dibuat dengan menerapkan metode fuzzy sugeno. 

BAB V Hasil dan Pengujian 

Membahas mengenai implementasi sistem penyiraman tanaman 

otomatis. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Membahas mengenai kesimpulan dan saran penulis kepada 

pembaca agar penerapan metode fuzzy sugeno bisa di kembangkan 

lagi.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 

sebaga berikut:  

1. Sistem penyiraman tanaman otomatis yang mengintegrasikan konsep logika 

fuzzy dengan mikrokontroller telah berhasil dibuat.  

2. Sistem dapat menyirama air kepada tanaman apabila nilai kelembaban tanah 

diatas ≥ 50% dan sistem tidak akan dapat menyiram air apabila nilai 

kelembaban tanah dibawah ≤ 50%. 

3. Secara keseluruhan alat yang telah dibuat untuk mengukur nilai kelembaban 

tanah dan suhu dapat berfungsi dengan baik. Hasil ini diperoleh dari hasil 

pengujian dimana saat tanah kering bernilai ≥ 50% maka pompa air akan 

menyala dan melakukan penyiraman pada tanaman, dan jika tanah tersebut 

basah bernilai ≤ 50% maka tanaman tersebut tidak akan disiram dan pompa 

tidak akan hidup. Dimana kondisi ini telah diatur sesuai dengan rule yang 

telah ditetapkan.  

4. Serangkaian pengujian telah dilakukan, dimana mikrokontroller mampu 

melakukan proses-proses perhitungan sesuai dengan aturan-aturan fuzzy 

yang telah diprogram pada mikrokontroller dan dapat bekerja dengan 

optimal. 

6.2  Saran 

Untuk pengembangan selanjutnya diperlukan masukan berupa saran agar 

nantinya produk hasil penelitian semakin baik dari segi bentuk maupun sistem 

Adapun saran-saran yang bisa diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk sistem penyiraman yang lebih baik lagi bisa ditambahkan sensor suhu 

tanah yang bisa mengukur suhu pada tanah agar dapat mengoptimalkan 

kerja sistem. 

2. Dapat menggunakan semprotan air yang bagus agar daun dari tanaman ikut 

basah. 

3. Menggunakan sensor yang mempunyai sensitifitas lebih baik lagi.
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